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Abstract 
This study analyzed the concentrations of TSP and CO at 2 different site in Kota 
Kendari. Measurement of TSP levels at site I, Jl. MT Haryono, the highest concentration 
occurred in the morning (79 g/Nm3) compared to midday (51 g/Nm3) and in the 
afternoon (46 g/Nm3). Judging from the quality standards based on PP No. 41 of year 
1999, the concentration of TSP and CO on Jl. MT Haryono has not exceeded the quality 
standard. However, according to PP No. 22 of year 2021, the CO level has reached the 
quality standard threshold. At site II, the TSP level at Jl. The highest Achmad Yani 
occurred in the morning at 63 g/Nm3 compared to midday (28 g/Nm3) and in the 
afternoon (35 g/Nm3) while CO levels in the morning, afternoon and evening remained 
stable at 12,000 g/Nm3. Based on PP No. 41 of year 1999 , the concentrations of TSP 
and CO in ambient air on Jl. Ahmad Yani has not exceeded the quality standard, but if 
it is reviewed based on PP no. 22 of year 2021, CO levels have exceeded the quality 
standard threshold. Physical factors (temperature, wind speed, and humidity) and 
anthropogenic factors such as motorized vehicle traffic are maybe contribution. 
Keywords: Total Solid Supended, Carbon Monoxide, Levels, Quality Standards, 
ambient air  
Abstrak  
Penelitian ini menganalisis kosentrasi TSP dan CO pada 2 titik berbeda di Kota Kendari.  
Pengukuran kadar TSP di titik I, Jl. MT Haryono, kosentrasi tertinggi terjadi pada pagi 
hari (79 µg/Nm3) dibandingkan pada siang (51 µg/Nm3) dan sore hari (46 µg/Nm3). 
Ditinjau dari baku mutu berdasarkan PP No. 41 Tahun 1999, kosentrasi TSP dan CO di 
Jl. MT Haryono belum melampaui baku mutu. Namun, menurut PP No. 22 Tahun 2021 
maka kadar CO telah mencapai ambang baku mutu.  Pada titik II, kadar  TSP di Jl. 
Achmad Yani tertinggi terjadi pada pagi hari sebesar 63 µg/Nm3 dibandingkan siang 
(28 µg/Nm3) dan sore hari (35 µg/Nm3) sedangkan kadar CO pada waktu pagi, siang 
dan sore hari tetap stabil sebesar 12.000 µg/Nm3.  Berdasarkan PP No. 41 Tahun 1999, 
maka kosentrasi TSP dan CO yang terdapat pada udara ambien di Jl. Ahmad Yani belum 
melampaui baku mutu, tetapi jika ditinjau berdasarkan PP No. 22 Tahun 202, kadar CO 
telah melampaui ambang baku mutu. Faktor fisik (temperatur, kecepatan angin, dan 
kelembaban) dan faktor antropogenik seperti lalulintas kendaraan bermotor sangat 
mungkin berperan. 





Seiring dengan semakin tingginya mobilitas 
masyarakat di daerah perkotaan maka jumlah 
kendaraan bermotor akan meningkat. Peningkatan 
jumlah kendaan bermotor telah tampak di Kota 
Kendari  beberapa tahun belakangan ini.  Menurut  data 
BPS, (2021)jumlah kendaraan bermotor tahun 2018 
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sebanyak 315.983 unit meningkat 5,4% tahun 2019 
atau sebanyak 333.151 unit dan meningkat 66% tahun 
2020 atau sebanyak 552.936 unit.  Peningkatan jumlah 
kendaraan bermotor akan menyebabkan tingginya 
volume kendaraan dan kepadatan lalulintas  yang 
berkorelasi langsung dengan meningkatnya 
konsentrasi polutan pada udara ambien. 
Aktivitas lalulintas secara signifikan 
meningkatkan zat-zat polutan di perkotaan (Rossi et 
al., 2020). Aktivitas lalulintas berkontribusi 
mengemisikan 47% PM10, 46% CO dan  47% NO di 
Kota Delhi (Sindhwani et al., 2015); 80% CO2, 99% 
CO, 68%VOC, 95% NOx, dan 85% SO2 di Kota Bogota 
(Pachón et al., 2018) serta  mengemisikan  59% NOx 
di beberapa kota di Timur Tengah dan Afrika Utara 
(Abbass et al., 2018).  Emisi lalu lintas tersebut 
terdispersi di udara ambien disebut pencemaran udara 
dari lalulintas (traffic related air pollution/TRAP). 
TRAP mengacu pada kontribusi aktivitas lalulintas 
terhadap pencemaran udara ambien (Sanchez et al., 
2020). Manusia yang terpapar atau terdampak TRAP 
disebabkan emisi gas buang dan emisi non knalpot 
yang berasal dari keuasan ban, keausan rem, keausan 
permukaan jalan, keusan mesin, emisi evaporasi, 
partikel kristal dan debu jalan yang tersuspensi ulang 
(Rubin et al., 2006); (Thorpe and Harrison, 2008); 
(Frosina et al., 2018). 
Dampak pencemaran udara terkait lalulintas 
telah dilaporkan berbagai pihak. Ada hubungan antara 
positif antara polusi lalulintas dan valvular heart 
disease (Pang et al., 2021). Paparan TRAP dapat 
meningkatkan potensi resiko penyakit alergi rhinitis 
(RA) pada anak-anak 2-4 tahun (Hao et al., 2021). 
Aktivitas lalulintas juga memicu meningkatnya 
kosentrasi partikulat yang dapat menyebabkan 
diregulasi jalur stress neurohormonal dan memicu 
peradangan serta oksidatif yang menyebabkan 
kerusakan sekunder struktur kardiovaskuler (Daiber et 
al., 2020). Selain berdampak pada kesehatan manusia 
paparan TRAP juga dapat menyebabkan berkurang 
atau hilangnya keaneragaman tumbuhan perintis 
seperti lumut kerak (Tingginya resiko yang timbul 
akibat paparan TRAP  tersebut membutuhakan upaya 
mitigasi sejak dini. Penelitian ini akan menganalisis 




Alat dan Bahan 
Perangkat alat dan bahan yang digunaka dalam 
penelitian ini adalah hand tally counter, environmental 
tester, baterai, carbon monoxide meter, particular 
counter, camera, dan ATK 
Prosedur kerja  
a) Prosedur perhitungan volume kendaraan 
1. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
2. Menghitung volume lalulintas (motor dan 
mobil) pada pagi hari, siang dan sore) pada titik 
pengamatan. 
 
b) Prosedur analisis Total Solid Particulate (TSP) 
Metode yang digunakan dalam penentuan kadar 
kosentrasi debu dengan menggunakan metode 
Gravimetri yang telah dijelaskan dalam SNI 7119-
3-2017(BSN, 2017), yaitu: 
1. Memberi identitas (nomor contoh uji) pada 
filter; 
2. Menyimpan filter ruangan yang sudah 
dikondisikan dengan temperature 350C dengan 
kelembaban relative ≤ 50% selama 1 jam; 
3. Menimbang lembaran filter dengan timbangan 
analitik sampai mendapatkan nilai konstan dan 
bisa dilakukan pengambilan sampel; 
4. Menempatkan alat uji diposisi dan lokasi 
pengukuran menurut metode pentuan lokasi 
pengambilan sampel; 
5. Menempatkan filter pada filter holder dan 
menghubungkan alat HVAS dengan sumber 
catudaya, selanjutnya menghidupkan alat 
pengambil contoh uji; 
6. Selama 24 jam ±1 jam, memantau dan 
mencacat laju alir udara serta temperature 
setiap jam, pastikan lajur alir udara berada pada 
rentang 1,1 m3/menit sampai dengan 
1,7m3/menit. Mencacat lokasi, tanggal, waktu 
dan tekanan barometer. 
7. Mematikan alat HVAS, memindahkan filter 
secara hati-hati, menjaga agar tidak ada partikel 
yang terlepas. Lipat filter dengan posisi contoh 
uji berada dibagian dalam lipatan. Sampai filter 
tersebut kedalam wadah penyimpanan filter 
dan diberi identitas. 
8. Menyimpan filter pada ruangan yang sudah 
dikondisikan dengan temperature 150C sampai 
dengan 350C dan kelembaban relatif ≤ 50% 
serta biarkan selama 24 jam. 
9. Timbang filter dan cacat massanya. 
 
c) Prosedur Analisis Kosentrasi Karbon 
Monoksida (CO) 
1. Mempersiapkan alat yang akan digunakan 
2. Meletakan alat pada titik (stasiun) pengambilan 
sampel yang telah ditentukan. 
3. Tekan tombol power pada alat. 
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4. Alat mulai beroperasi dengan system 
menangkap volume asap dari kendaraan 
menggunakan alat detector yang ada pada alat 
5. Kurang lebih 60 menit alat akan mengeluarkan 
hasil pengujian 
6. Selanjutnya laboratorium mengeluarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan. 
Analisis data 
 Data yang diperoleh, diolah, dan disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik, kemudian dianalisis dan 
deskriptifkan  dengan kepustakaan yang sesuai serta 
diuji secara statistik. Hasil pengukuran kadar Total 
Solid Particulate (TSP) dan karbon monoksida (CO) 
dibandingkan dengan baku mutu kualitas udara ambien 
menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 41 Tahun 1999 (Pemerintah Pusat, 1999) dan 
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021(Pemerintah 
Pusat, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Volume lalulintas 
Pengamatan volume lalulintas dalam penelitian 
ini dilakukan  di dua titik berbeda. Titik I  yaitu di 
depan Lippo Plaza (Jl. MT Haryono, Kota Kendari) 
terletak pada koordinat S: 3059’33,4” LS, 122030’42,6” 
BT dan titik II yaitu di depan Kantor Grapari 
Telkomsel (Jl. Achmad Yani, Kota Kendari) pada titik 
koordinat S: 3058’41.0” LS, E: 122030’42.4” BT.  
Pengamatan volume lalulintas dilakukan dalam sehari 
selama 3 kali perulangan (pagi, siang, dan sore), 
dengan harapan dapat merepresentasikan seluruh 
populasi dalam penelitian ini. 
Hasil perhitungan volume lalulintas pada titik I, di 
Jalan MT. Haryono Kota Kendari, disajikan pada 
Tabel 1, berikut. 
Tabel 1. Volume Lalulintas di Titik I 






Pagi  2.148 1.026 Unit/jam 
Siang 1.658 1.214 Unit/jam 
Sore 2.825 1.894 Unit/jam 
Jumlah 6.630 4.134 Unit/jam 
      Sumber: Hasil analisis, 2021 
 
Berdasarkan Tabel 1, puncak volume lalulintas 
baik motor sebanyak 2.825 unit/jam maupun mobil 
sebanyak 1.894 unit/jam terjadi pada saat sore hari. 
Penyebab tingginya volume lalulintas tersebut, karena 
pada saat sore hari merupakan arus balik dari tempat 
kerja kembali ke rumah. Rata-rata volume lalulintas 
harian yang melintas di Jalan MT. Haryono (Depan 
Lippo Plaza) untuk jenis kendaraan motor sebanyak 
2.210 unit/jam, sedangkan mobil sebanyak 1.378 
unit/jam. 
 Hasil perhitungan volume lalulintas di titik II, 
ruas Jalan Ahmad Yani (depan Kantor Grapari) 
Kota Kendari diperlihatkan pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Volume Lalulintas di Titik II  






Pagi  2.497 1.033 Unit/jam 
Siang 1.447 1.094 Unit/jam 
Sore 2.674 1.384 Unit/jam 
Jumlah 4.518 3.511 Unit/jam 
       Sumber: Hasil analisis, 2021 
 
 Data pada Tabel 2 menunjukkan puncak 
volume lalulintas pada titik II di depan Grapari (Jl. 
Achmad Yani, Kota Kendari), baik jenis kendaraan 
motor maupun pada titik II terjadi pada sore hari. 
Motor sebanyak 1.674 unit/jam dan mobil sebanyak 
1.384 unit/jam.  Rata-rata volume lalulintas harian 
untuk mobil sebanyak 1.179 unit/jam dan motor 
sebanyak 1.539 unit/jam. Bila dikaitkan dengan 
kondisi fisik, puncak volume lalulintas terjadi di 
sore hari (temperatur rendah & kelembaban tinggi) 
maka potensi naiknya kosentrasi  polutan seperti 
partikulat dan gas akan sangat memungkinkan. 
 
2. Kosentrasi Total Solid Particulate (TSP) dan 
Karbon Monoksida (CO) 
Pada pengukuran kosentrasi TSP menggunakan 
alat ukur partikel counter sedangkan karbon dioksida 
menggunakan  alat ukur carbon monoksida meter. Alat 
ukur tersebut masing-masing digunakan untuk 
mengetahui tingkat kosentrasi debu dan karbon 
monoksida diudara ambien masih sesuai standar baku 
mutu atau telah melewati ambang baku mutu. Hasil 
pengukuran TSP dan karbon monoksida  pada titik I 
diperlihatkan pada tabel berikut   
Tabel 3. Kadar TSP dan CO  
pada udara ambien di titik I   
Parameter 
Hasil Pengukuran Baku 
Mutu  
Metode 
Pagi Siang Sore 
Debu 
(µg/Nm3) 
79 51 46 230 Gravimetri 
CO 
(µg/Nm3) 
8.000 10.000 6.000 30.000 NDIR 
Suhu (0C) 29 37,5 29,4 Particular Counter 
Kelembaban 
(% RH) 




0,5 1,0 1,9 
   Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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Kadar TSP di Jl. MT Haryono (Depan Lippo 
Plaza) Kota Kendari (titik I), sebagaimana ditunjukkan 
pada Tabel 3, tertinggi terjadi pada pagi hari (79 
µg/Nm3) dibandingkan pada siang (51 µg/Nm3) dan 
sore hari (46 µg/Nm3). Pada pagi hari suhu sebesar 
290C, kelembaban 77,7% RH dan percepatan angin 
sebesar 0,5 knot. Pada siang hari suhu sebesar 37,50C 
(meningkat 80C dari pagi hari), kelembaban sebesar 
53,6 % RH (berkurang 24,1%RH), percepatan angin 
sebesar 1,0 knot (bertambah 0,5 knot dari pagi hari) 
kadar TSP sebesar 51 µg/Nm3 (berkurang 28 µg/Nm3).  
Sore hari kadar TSP sebesar 46 µg/Nm3, suhu telah 
turun 80C dari siang hari (hampir sama dengan pagi 
hari), begitun dengan kelembaban. Namun percepatan 
angin bertambah 0,9 knot dari siang hari dan 1,4 knot 
dari pagi hari. Pertambahan kecepatan angin ini 
disinyalir sebagai penyebab berkurang kosentrasi TSP 
pada sore hari, karena angin dapat mendispersi 
kosentrasi pencemar pada udara ambien. 
Parameter pencemar lain yang diukur dalam 
penelitian ini adalah kadar karbonmonoksida (CO). 
Pada titik 1 kosentrasi CO paling tinggi terjadi pada 
siang hari sebesar 10.000 µg/Nm3 dibanding pagi dan 
sore hari. Sumber utama CO berasal dari aktivitas 
kendaraan bermotor. Tingginya kosentrasi CO pada 
siang hari disebabkan jumlah kendaraan yang melewati 
titik pengamatan semakin banyak.  Selain itu 
kosentarsi CO juga di pengaruhi oleh percepatan angin, 
semakin lambat percepatan angin kosentrasi CO 
semakin tinggi   (Wirosoedarmo et al., 2020). Kadar 























Bila ditinjau dari baku mutu berdasarkan PP No. 
41 Tahun 1999, maka  kosentrasi debu dan CO yang 
terdapat pada udara ambien di Jl. MT Haryono belum 
melampaui baku mutu. Akan tetapi, jika ditinjau 
berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 yang mensyaratkan 
parameter partikulat debu < 100 µm 230 µg/Nm3 dan 
CO untuk pengukuran 1 jam yang mensyaratkan 10000 
µg/Nm3 juga telah mencapai ambang baku mutu. 
Pengukuran kosentrasi TSP juga dilakukan di 
Jalan Achmad Yani, Depan Grapari Kota Kendari (titik 
II). Hasil pengamatan tertera  pada Tabel.4 berikut. 
 
Tabel 4. Kadar TSP dan CO  
pada udara ambien di titik II  
Parameter 
Hasil Pengukuran Baku 
Mutu  
Metode 
Pagi Siang Sore 
Debu 
(µg/Nm3) 
63 28 35 230 Gravimetri 
CO 
(µg/Nm3) 
12.000 12.000 12.000 30.000 NDIR 
Suhu (0C) 29 37,31 32,55 Particular Counter 
Kelembaban 
(% RH) 




0,7 1,0 1,0 
  Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Hasil pengukuran kosentrasi TSP di Jl. Achmad 
Yani, Kota Kendari (Depan Grapari) menunjukkan 
kosentrasi tertinggi terjadi pada pagi hari sebesar 63 
µg/Nm3 dibandingkan siang (28 µg/Nm3) dan sore hari 
(35 µg/Nm3). Suhu pada pagi hari sebesar 290C, 
kelembaban 70,3 %RH dan percepatan angina sebesar 
0,7 knot. Siang hari suhu meningkat 8,310C dari pagi 
hari, kelembaban turun sebesar 15,3 %RH dan 
percepatan angin sebesar 1,0 knot (lebih cepat sebesar 
0,3 knot dari pagi hari).  Adapun kosentrasi debu pada 
siang hari berkurang sebesar 35 µg/Nm3 dibandingkan 
pada pagi hari. Setelah suhu turun sebesar 4,760C dan 
kelembaban naik sebesar 14% RH serta percepatan 
angin sebesar 1 knot maka kosentrasi debu terukur 
sebesar 35 µg/Nm3 (meningkat sebesar 7 µg/Nm3 dari 
siang hari). Selain konsentrasi TSP, parameter CO juga 
diukur pada titik II. Hasil pengukuran menunjukkan 
pada waktu pagi, siang dan sore hari kosentrasinya 
tetap stabil yaitu sebesar 12.000 µg/Nm3.  
Bila ditinjau dari baku mutu berdasarkan PP No. 
41 Tahun 1999, maka  kosentrasi debu dan CO yang 
terdapat pada udara ambien di Jl. Achmad Yani belum 
melampaui baku mutu.  Akan tetapi jika ditinjau 
berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 yang mensyaratkan 
parameter partikulat debu < 100 µm 230 µg/Nm3 dan 
CO untuk pengukuran 1 jam yang mensyaratkan 10000 











Gambar 1.  Kadar TSP pada titik I 
TSP (µg/Nm3)















Gambar 2.  Kadar CO pada titik I 
CO (µg/Nm3)
Baku Mutu (PP No. 41 thn 1999)
Baku Mutu (PP No.22 thn 2021)
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Penelitian ini mengukur dan menganalisis 
kosentrasi TSP dan CO pada ruas jalan di Kota 
Kendari. Dipilih 2 titik berbeda, titik I di Jl. MT. 
Haryono (Depan Lippo Plaza) dan titik II di Jl. 
Achmad Yani (Depan Grapari). Pengukuran kadar TSP 
di Jl. MT Haryono (Depan Lippo Plaza) Kota Kendari, 
kosentrasi tertinggi terjadi pada pagi hari (79 µg/Nm3) 
dibandingkan pada siang (51 µg/Nm3) dan sore hari (46 
µg/Nm3). Bila ditinjau dari baku mutu berdasarkan PP 
No. 41 Tahun 1999, maka  kosentrasi TSP dan CO di 
Jl. MT Haryono belum melampaui baku mutu. Namun, 
menurut PP No. 22 Tahun 2021 kadar CO telah 
mencapai ambang baku mutu.  Sementara itu, kadar 
TSP di Jl. Achmad Yani, Kota Kendari (Depan 
Grapari) tertinggi terjadi pada pagi hari sebesar 63 
µg/Nm3 dibandingkan siang (28 µg/Nm3) dan sore hari 
(35 µg/Nm3) sedangkan kadar CO pada waktu pagi, 
siang dan sore hari kosentrasinya tetap stabil yaitu 
sebesar 12.000 µg/Nm3.  Ditinjau dari baku mutu 
berdasarkan PP No. 41 Tahun 1999, maka  kosentrasi 
TSP dan CO yang terdapat pada udara ambien di Jl. 
Ahmad Yani belum melampaui baku mutu, tetapi jika 
ditinjau berdasarkan PP No. 22 Tahun 202, kadar CO 
telah melampaui ambang baku mutu. Faktor fisik dan 
faktor antropogenik seperti lalulintas kendaraan 
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Gambar 4.  Kosentrasi CO pada 
titik II 
CO (µg/Nm3)
Baku Mutu (PP No. 41 thn 1999)
Baku Mutu (PP No.22 thn 2021)
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